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ABSTRAK

Saat ini bahan komposit serat alam banyak digunakan dan telah diaplikasikan
dalam berbagai bidang industri seperti konstruksi bangunan, otomotif dan interior.
Serat kenaf memiliki potensi dan sifat mekanis yang baik dalam pembuatan
komposit. Pada tugas akhir ini digunakan granula komposit polipropilena/serat
kenaf/talk dan tanpa talk sebagai bahan penelitian. Serat kenaf yang digunakan
berukuran pendek (+5 mm) dengan berat serat kenaf sebanyak 15%. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis gugus fungsi dan mengetahui nilai kekuatan tarik
komposit terbaik dengan variasi temperatur operasi di mesin manual forming serta
keberadaan talk yang diamati dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam
pembuatan komposit ini menggunakan mesin manual forming dengan variasi
temperatur mesin manual forming 180°C dan 190°C. Hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai kekuatan tarik tertinggi pada komposit dengan temperatur operasi
manual forming 180°C dengan talk sebesar 27,404 MPa karena memiliki sifat
mekanis yang cukup kuat. Pada analisis gugus fungsi dari hasil pengujian FTIR
terlihat gugus fungsi penyusun komposit Polipropilena/serat kenaf/talk dan tanpa
talk yang ditemukan yaitu adanya ikatan gugus fungsi -OH, C=0, dan C-O.

Kata kunci: komposit, polipropilena, serat kenaf, kekuatan tarik, gugus fungsi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan material komposit mulai banyak dikembangkan dalam dunia
industri manufaktur. Saat ini bahan komposit serat alam banyak digunakan dan
telah diaplikasikan dalam berbagai bidang industri seperti konstruksi bangunan,
otomotif dan interior. Sehubungan dengan diputuskannya oleh badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) melalui Food and Agriculture Organization (FAO) bahwa
tahun 2009 sebagai /nternational Year of Fiber. Kegiatan tersebut bertujuan untuk
memanfaatkan serat alam menjadi sumber bahan baku dalam berbagai bidang
industri. Hal tersebut diharapkan dapat menjadikan solusi terhadap tantangan
perubahan iklim dan berdampak terhadap kelestarian lingkungan [1]. Tujuan lain
dari hal tersebut adalah mengurangi penggunaan minyak bumi sehingga menjadi
daya dorong yang kuat bagi negara-negara di dunia untuk menerapkan revolusi
hijau dalam dunia industri.

Penggunaan serat alam sebagai penguat untuk material komposit telah
menerima perhatian dari peneliti dan komunitas industri selama bertahun-tahun. ‘
Manfaat komposit yang diperkuat serat alam berasal dari sifat-sifat dari serat alam
seperti terbaharukan, bersifat biodegradable, densitas rendah, sifat sekuestrasi
karbon dan biaya yang terjangkau. Kombinasi serat kulit pohon dari serat tanaman
tahunan seperti flax, hemp, sisal, jute, kenaf dan rami yang dikombinasikan
dengan polipropilena yang relatif murah menghasilkan material dengan harga
yang menarik yang digunakan sebagai bahan interior mobil [2]. Serat kenaf
(Hibiscus cannabinus, 1) merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh sepanjang
musim, mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, mudah dibentuk, densitas yang
rendah, mudah dibudidayakan serta mempunyai kekuatan mekanis tinggi. Serat
kenaf memiliki potensi yang lebih besar untuk dikembangkan daripada semua

jenis serat tanaman lainnya karena sifat-sifat mekanisnya [3].
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Walaupun banyak jenis serat alami yang tersedia, kenaf adalah pilihan yang
sangat menarik karena pertumbuhannya yang sangat cepat dalam berbagai kondisi
iklim. Serat kenaf memiliki sifat mekanis yang baik dibandingkan dengan serat
lainnya. Umumnya untuk komposit serat kenaf menggunakan polipropilena
sebagai matriks. Aplikasi komposit polipropilena serat kenaf pendek pada
umumnya digunakan pada bidang otomotif sebagai altematif dari bahan logam
dan keramik [4].

Sifat mekanis komponen otomotif berbasis polimer dapat ditingkatkan
melalui penambahan serat sebagai penguat. Pemilihan serat alam sebagai penguat
dalam polimer mampu menekan biaya produksi hingga 80%, hal ini dikarenakan
serat alam yang lebih murah jika dibandingkan dengan penguat lain seperti serat
gelas dan karbon. [5]

Sifat mekanik komposit juga dapat dipengaruhi dari proses pembuatan atau
perlakuan. Proses pembuatan komposit dengan mesin Aot press memiiki beberapa
parameter seperti temperatur pengepresan, waktu penahanan, tekanan
pengepresan, dan waktu pendinginan [6]). Berdasarkan pemaparan tersebut
penelitian dengan pengaruh temperatur operasi di mesin manual forming terhadap
kekuatan tarik komposit PP/serat kenaf sangat menarik untuk dilakukan.

Bahan penyusun komposit tidak hanya menggunakan matriks dan penguat,
biasanya dikombinasikan dengan penambahan filler. Talk merupakan salah satu
Sfiller yang umum digunakan sebagai bahan penyusun komposit polimer. Tujuan
penambahan talk yaitu untuk mengurangi biaya produksi [1].

Pada penelitian sebelumnya, Oktariani, dkk [3], mengembangkan material
komposit termoplastik serat alam sebagai bahan baku komponen berukuran kecil
di industri otomotif dengan mendapatkan komposisi terbaik polipropilena serat
kenaf dengan pengaruh fraksi massa dan talk melalui nilai pengujian kekuatan
tarik dan lentur. Pada penelitian ini serat yang digunakan yaitu serat kenaf pendek
berukuran £5 mm dan mendapatkan hasil bahwa komposisi 30% kenaf tanpa talk
memiliki sifat mekanis yang cukup kuat dan lentur sebagai salah satu komponen

mobil yang berukuran kecil.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian kali ini
bertujuan untuk mengembangkan penelitian sebelumnya dengan menganalisis
nilai kekuatan tarik dan kandungan gugus fungsi komposit Polipropilena/serat
kenaf pendek dengan variasi penggunaan talk dan temperatur operasi di mesin

manual forming.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka masalah

yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana mendapatkan pengaruh temperatur operasi pada manual forming
dan keberadaan talk terhadap kekuatan tarik komposit polipropilena/serat
kenaf pendek?

2. Bagaimana ikatan gugus fungsi pada komposit polipropilena/serat kenaf
pendek?

1.3 Batasan Masalah
Dari rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya, maka dalam penelitan

ini permasalahan yang dibahas akan dibatasi sebagai berikut:

1. Bahan baku yang digunakan adalah komposit berbentuk granula dari matriks
polipropilena berpenguat serat kenaf dengan penambahan filler berupa talk
sebesar 0,8% dengan persentase berat serat kenaf yaitu 15%. Bahan penelitian
didapatkan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Heryes dan
Ayu [27].

2. Pembuatan lembaran komposit polipropilena/serat kenaf pendek dilakukan
menggunakan Manual FForming Machine dengan temperatur operasi manual
forming yaitu 180°C dan 190°C.

3. Pengujian yang dilakukan adalah uji kekuatan tarik dan kandungan gugus
fungsi komposit.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
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I. Mendapatkan pengaruh temperatur operasi mesin manual forming dan
pengaruh  penambahan talk terhadap kekuatan tarik  komposit
polipropilena/serat kenaf pendek.

2. Mengetahui ikatan gugus fungsi yang terdapat pada komposit
polipropilena/serat kenaf pendek.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh pada penelitian ini, _yaitu dapat memberikan
informasi tambahan mengenai pengaruh temperatur operasi di mesin manual
forming dan pengaruh penambahan talk terhadap nilai kekuatan tarik dan
karakterisasi gugus fungsi komposit polipropilena/serat kenaf pendek.

1.6 Sistematika Penelitian
Bagian ini merupakan bagian keseluruhan yang terdiri dari lima bab yang
saling berkaitan, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian,

rumusan masalah yang akan dibahas, batasan masalah dari penelitian yang akan
dilakukan, tujuan dan manfaat dari dilakukannya penelitian ini, serta penjelasan
mengenai sistematika penulisan laporan penelitian.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan umum mengenai komposit, klasifikasi material komposit
polimer, komposit polimer, polipropilena, serat alam, talk, proses manufaktur
komposit, pengujian komposit polimer.

BAB 11l : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan
yang digunakan, variabel penelitian, bahan yang digunakan, variasi penelitian
serta prosedur penelitian (persiapan penelitian dan metode penelitian)

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data hasil pengukuran, analisa data berdasarkan grafik hasil

pengujian, pembahasan terhadap hasil pengukuran dan analisa data.
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BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi dua bagian, kesimpulan dan saran yang telah dilakukan berdasarkan

hasil yang telah didapat pada bab sebelumnya.
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BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi dua bagian, kesimpulan dan saran yang telah dilakukan berdasarkan

hasil yang telah didapat pada bab sebelumnya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komposit

Munculnya komposit sebagai material baru mulai pada pertengahan abad ke-
20 dengan pembuatan komposit multifase yang dirancang dan direkayasa dengan
menggunakan polimer yang diperkuat dengan serat kaca. Material multifase
seperti kayu, batu bata yang terbuat dari tanah liat yang diperkuat jerami, kerang,
bahkan paduan/alloy seperti baja telah dikenal selama ribuan tahun, kemudian
dengan perkembangan zaman ditemukan material komposit dengan
menggabungkan 2 material menjadi satu dan menghasilkan material baru yang
lebih unggul, dalam merancang bahan komposit para ilmuan mengkombinasikan
logam, keramik dan polimer untuk menghasilkan generasi material baru yang luar
biasa. Komposit diciptakan untuk meningkatkan kombinasi karakteristik mekanis
seperti kekakuan, ketangguhan, dan ketahanan suhu tinggi [7].

Material Komposit dapat didefinisikan sebagai bahan yang terdiri dari dua
fase atau lebih yang dikombinasikan melalui pencampuran untuk menghasilkan
material baru dengan sifat yang lebih unggul dibandingkan dengan sifat material
dasar sebelum dilakukan pencampuran. Komposit, saat ini menjadi bagian penting
karena keunggulannya seperti ringan, tahan terhadap korosi dan mudah dalam
pemrosesan schingga lebih cepat. Saat ini, komposit banyak digunakan sebagai
bahan pembuatan struktur pesawat, kemasan elektronik, peralatan medis,
kendaraan ruang angkasa dan pembangunan rumah [8].

Perbedaan mendasar antara komposit dan campuran adalah bahwa dua
komponen utama dalam komposit tetap dapat dikenali sementara campuran tidak.
Komponen utama dalam komposit bekerjasama untuk memberikan kekuatan
mekanis pada komposit. Bahan komposit adalah bahan yang terdiri dari dua atau
lebih fase yang berbeda (fase matriks dan penguat) dan memiliki sifat yang
berbeda dari masing-masing komponen. Matriks merupakan fasa dalam komposit

yang mempunyai bagian atau fraksi volume terbesar (dominan) yang berfungsi
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untuk mengikat serat menjadi satu struktur komposit. Matriks biasanya lebih ulet
dan kurang keras. Sedangkan penguat tertanam di dalam matriks dan lebih kuat

dari matriks. Bahan penguat bisa dalam bentuk serat, partikel, atau serpihan [8].

2.2 Kilasifikasi Material Komposit Polimer

Klasifikasi komposit berdasarkan matriks yang digunakan dibagi menjadi tiga
yaitu:

1. PMC (Polymer Matrix Composites)

Polymer Matrix Composites merupakan matriks yang paling umum
digunakan pada material komposit karena memiliki sifat yang lebih tahan karat,
lebih ringan, metode pembuatannya yang murah dan sederhana. Komposit yang
paling umum digunakan saat ini adalah komposit dengan matriks polimer yang
terdiri dari termoplastik, termoseting ataupun elastomer. Matriks yang paling
umum adalah poliester, vinil ester, epoksi, fenolik, polimida, poliamida,

polipropilena, dan lainnya [8].

2. MMC (Metal Matrix Composites)

Metal Matrix Composites merupakan komposit yang menggunakan bahan
logam sebagai matrks. Contoh matriks yang biasa digunakan dalam MMC (Metal
Matrix Composites) adalah aluminium, magnesium, dan titanium. Serat yang
digunakan yaitu karbon dan silikon karbida. Terdapat beberapa kelebihan dari
Metal Matrix Composite dibandingkan dengan PMC (Polymer Matrix
Composites) yaitu tegangan dan regangan yang baik, ketahanan terhadap suhu
tinggi, tidak lembap, tidak mudah terbakar, dan kekuatan tekan dan geser yang
baik. Disamping kelebihan yang dimiliki Metal Matrix Composites, terdapat juga
beberapa kekurangannya seperti biaya yang mahal. Bahan logam digunakan untuk
menambah atau mengurangi sifat-sifatnya agar sesuai dengan kebutuhan yang
akan didesain. Sebagai contoh, kekakuan, elastis dan kekuatan logam dapat
ditingkatkan [8].

3. CMC (Ceramic Matrix Composites)
Ceramic Matrix Composites merupakan komposit yang menggunakan bahan

keramik sebagai matriks. Keuntungan Ceramic Matrix Composites yaitu memiliki
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kekuatan tinggi, keras, dan ringan. Namun, keramik memiliki sifat ketangguhan
patah yang rendah. Kombinasi matriks serat dan keramik ini dapat digunakan

untuk aplikasi yang diinginkan dengan sifat mekanisnya yang tinggi [9].

2.3 Komposit Polimer

Polimer merupakan bahan yang sangat bermanfaat dalam dunia teknik,
khususnya dalam industri konstruksi. Polimer sebagai bahan konstruksi bangunan
banyak digunakan sebagai bahan perekat, pelapis, cat, maupun bergabung dengan
bahan lain membentuk komposit [9]. Bahan polimer yang biasa digunakan dalam
pembuatan komposit adalah polimer jenis termoplastik, termoset ataupun
elastomer. Polimer yang umum digunakan sebagai matriks yaitu poliester, vinil
ester, epoksi, fenolik, polimida, poliamida, polipropilena, polieter keton, dan lain-
lain [8].

Untuk aplikasi struktur yang memerlukan kekuatan dan ketangguhan,
diperlukan perbaikan sifat mekanis polimer agar memenuhi syarat. Untuk
kebutuhan tersebut, berkembanglah komposit polimer yang disertai penguat,
umumnya penguat yang digunakan yaitu serat. Kombinasi serat dengan matriks
polipropilena dapat digunakan sebagai bahan interior mobil dengan harga yang
menarik [10].

Sifat bahan komposit polimer sangat dipengaruhi oleh sifat dan distribusi
unsur penyusun, serta interaksi antara keduannya. Parameter penting lain yang
mungkin mempengaruhi sifat bahan komposit adalah bentuk, ukuran, orientasi
dan distribusi dari penguat dan matriks [10]. Namun, karena serat bersifat
hidrofilik dan matriks bersifat hidrofobik terjadi kesulitan dalam hal
pencampuran. Karena perbedaan bahan tersebut, dapat terjadi ikatan yang lemah
antara matriks dengan penguat. Tetapi hal tersebut dapat ditingkatkan dengan cara
modifikasi dengan perlakuan kimia/fisika atau dengan menggunakan penambahan
bahan seperti compatibilizer [2].

Compatibilizer berperan dalam meningkatkan ikatan antara matriks dengan
penguat. Dengan penambahan compatibilizer maka diperoleh ikatan antarmuka
antara penguat dan matriks. Sehingga dapat meningkatkan sifat mekanis dan

termal dari komposit. Salah satu contoh compatibilizer adalah Maleic Anhydride
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Polypropylene (MAPP) yang telah banyak digunakan sebagai compatibilizer.
Maleic Anhydride Polypropylene (MAPP) telah banyak digunakan sebagai
compatibilizer dalam berbagai komposit poliolefin dengan serat alam [8].

Pada penelitian sebelumnya, Oktariani, dkk [3], mengembangkan material
komposit termoplastik serat alam sebagai bahan baku komponen berukuran kecil
di industri otomotif dengan mendapatkan komposisi terbaik polipropilena serat
kenaf dengan pengaruh fraksi massa dan talk melalui nilai pengujian kekuatan
tarik dan lentur. Pada penelitian ini serat yang digunakan yaitu serat kenaf pendek
berukuran +5 mm. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah membuat
sandwich komposit polipropilena serat kenaf dengan menggunakan mesin hot
press. Penelitian ini dilakukan pengujian terhadap tiga sampel polipropilena serat
kenaf dengan komposisi serat (10%, 20%, 30%) dan mendapatkan hasil bahwa
komposisi 30% kenaf tanpa talk memiliki sifat mekanis yang cukup kuat dan
lentur sebagai salah satu komponen mobil yang berukuran kecil.

2.3.1 Bahan Penyusun Komposit Polimer
2.3.1.1 Matriks

Matriks adalah bahan utama dalam komposit yang mengikat bahan penguat
pada komposit. Matriks merupakan komposisi yang mempunyai persentase atau
fraksi volume terbesar (dominan) dalam komposit. Matriks dalam komposit
polimer berfungsi untuk mempertahankan posisi dan orientasi serat dan
melindungi serat dari pengaruh lingkungan yang dapat menyebabkan kerusakan
pada permukaan. Secara umum, matriks terdiri dari logam, polimer, dan keramik
[1].

Untuk komposit yang diperkuat serat, matriks memiliki beberapa fungsi
yaitu, berfungsi sebagai perekat atau pengikat serat dan meneruskan tegangan
kepada serat schingga ketahanan bahan komposit bertambah, sebagai penahan dan
pelindung serat dari efek lingkungan dari kerusakan permukaan secara mekanis
maupun akibat reaksi kimia yang dapat menyebabkan kerusakan permukaan yang
membentuk retakan. Dengan kata lain, matriks mencegah penyebaran retakan dari
serat ke serat [7].

Matriks dalam komposit polimer terdapat 3 jenis matriks, polimer
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termoplastik, polimer termoseting dan elastomer [8]:

1.  Termoplastik

Termoplastik adalah polimer yang terdiri dari rantai linier atau molekul
bercabang. Termoplastik jika dipanaskan akan meleleh, akan mengeras jika
didinginkan dan dapat dibentuk menurut pola yang diinginkan melalui pemanasan
ulang’ dan bersifat semi kristalin atau dalam struktur amorf. Contoh: polietilena,

polikarbonat, polistirena, polipropilena, nilon, poliamida, dan sebagainya.

2.  Termoseting

Polimer termoseting yaitu polimer yang memiliki struktur crossl/inking atau
jaringan ikatan kovalen pada molekulnya. Termoset tidak melunak tetapi terurai
pada pemanasan. polimer yang apabila dipanaskan bersifat lunak, tetapi setelah
dingin tidak dapat dilunakkan kembali. Contoh: silikon, urea, epoksi, poliester,

fenil dan melamin.

3.  Elastomer

Elatomer adalah polimer yang memiliki sifat viskoelastisitas, umumnya
memiliki modulus young yang rendah dan yield strain yang tinggi dibandingkan
dengan bahan lain. Elastomer yaitu polimer yang elastis yang biasa disebut
dengan karet. Setiap monomer yang terhubung pada bentuk polimer terbuat dari
karbon, hidrogen, oksigen dan silikon. Elastomer bersifat amorf, reatif lunak dan
dapat dideformasi, aplikasi utamanya yaitu untuk segel, perekat, dan bagian yang
mudah dibentuk. Contoh: karet alam, polyisoprene sintetis, polybutadiene,

chloroprene rubber, silicone rubber, dan lain-lain.

2.3.1.2 Penguat (Reinforcement)

Bahan penguat merupakan salah satu bagian utama dari komposit yang
berperan sebagai penanggung beban pada komposit. Penguat tertanam di dalam
matriks dan lebih kuat dari matriks. Secara garis besar terdapat 3 macam material

komposit berdasarkan penguatnya, yaitu komposit serat, komposit serpihan dan
komposit partikel [9].
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A. Komposit Serat

Komposit serat adalah komposit yang tersusun dari serat-serat yang sebagai
penguat yang diikat oleh matriks. Serat komposit terdiri dari matriks diperkuat
oleh serat pendek (discontinuous) atau panjang (continuous). Komposit serat
sangat kuat dan kaku sehingga sangat efisien dalam menerima beban dan gaya.

Komposit serat ditunjukkan pada Gambar I1.1.

Gambar I1.1 Komposit Serat
Sumber : Kaw, 2006

B. Komposit Serpihan

Komposit serpihan adalah komposit yang terdiri dari penguat berbentuk
serpihan. Bahan serpihan yang umum digunakan adalah kaca, mika, aluminium,
dan perak. Komposit ini memberikan keuntungan seperti modulus lentur yang
tinggi, sifat kekuatan tinggi dan biaya produksi yang rendah. Namun, terdapat
kelemahan dalam komposit ini yaitu serpihan tidak dapat diorientasikan dengan
mudah dan ketersediaan bahan penguatnya yang terbatas. Komposit serpihan

ditunjukkan pada Gambar II.2.

Gambar I1.2 Komposit Serpihan
Sumber ;: Kaw, 2006

C. Komposit Partikulat

Komposit partikulat adalah komposit yang tersusun dari partikel-partikel
sebagai penguat yang diikat oleh matriks, seperti paduan/alloy dan keramik.
Bahan komposit partikel dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu large particle dan
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dispesion strengthened particle. Pada komposit partikel terjadi ikatan yang baik
antara partikel dengan matriks sehingga tidak mudah retak. Komposit partikel
biasanya bersifat isotropik karena partikel ditambahkan secara acak. Komposit
partikulat memiliki kelebihan seperti tingkat kekuatan yang baik, peningkatan
suhu operasi, ketahanan oksidasi dan lain-lain. Contoh-contoh umum aplikasi
komposit partikel adalah aluminium dalam karet, partikel silikon karbida dalam
aluminium, krikil, pasir, dan semen untuk membuat beton. Komposit partikulat

ditunjukkan pada Gambar I1.3.

Gambar I1.3 Komposit Partikulat
Sumber : Kaw, 2006

2.3.1.3 Bahan Pengisi/Filler

Bahan pengisi ditambahkan dalam beberapa Polymer Matrix Composites
(PMC) untuk mengurangi biaya produksi dan mengontrol penyusutan pada
cetakan. Bahan pengisi organik yang umum digunakan dalam industri komposit
adalah Jow cost mineral, kalsium karbonat, talk, dan mika. Hollow glass spheres,
solid glass spheres dan miled fibers juga sering digunakan, tetapi harganya lebih
mahal dari pengisi mineral. Filler digunakan bersamaan dengan coupling agent
untuk meningkatkan ikatan dengan matriks polimer [11].

Pengisi biasanya dicampur secara mekanis dengan polimer termoseting
maupun termoplastik. Secara umum penambahan pengisi akan meningkatkan
viscositas polimer cair [11]. Filler seperti talk dan kalsium karbonat, sering
digunakan untuk menghasilkan bahan yang lebih murah dan meningkatkan
kekakuan pada produk [12].

2.4 Polipropilena
Polipropilena  adalah polimer termoplastik yang dibuat dengan

mempolimerisasi molekul-molekul propilena. Secara global, sebagian besar
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monomer propilena berasal dari proses perengkahan dengan menggunakan nafta
yang merupakan bagian berharga dari minyak mentah [13).

Polipropilena ditemukan pada tahun 1954 oleh Giulio Natta, tetapi produksi
komersial dimulai pada tahun 1957 dan berkembang pesat. Polipropilena banyak
diminati karena memiliki densitas yang rendah diantara jenis polimer lain. Selain
itu, polipropilena memiliki ketahanan kimia yang sangat baik dan dapat diproses
melalui banyak metode seperti injection molding dan ekstrusi. Polipropilena
adalah termoplastik yang paling banyak digunakan karena sangat murah dan
fleksibel untuk dicetak [14]. Adapun struktur kimia dari polipropilena ditunjukkan
pada Gambar I1.4.
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Gambar IL4 Struktur Polipropilena
Sumber : Maddah, 2016

Polipropilena memiliki struktur kristal dengan tingkat kekakuan yang tinggi
dan titik leleh yang tinggi dibandingkan dengan termoplastik komersial lainnya.
Polipropilena adalah polimer dengan densitas yang rendah yaitu 0,90 g / cm’ yang
membuat polipropilena banyak diaplikasikan pada industri.

Polipropilena memiliki keunggulan seperti suhu distorsi panas yang tinggi,
transparan dan memiliki ketahanan api yang baik. Polipropilena sering digunakan
sebagai matriks dalam pembuatan komposit karena memiliki beberapa karakter
yang sangat baik. Selain itu polipropilena juga sangat cocok digunakan sebagai
pengisi, penguat dan bahan campuran. Polipropilena dengan polimer serat alam
adalah salah satu temuan paling menjanjikan untuk membuat komposit polimer
alami maupun sintetis [14].

Polipropilena adalah bahan yang paling penting di antara poliolefin lainnya
karena tiga alasan utama, yaitu [14]

1. Sifat polipropilena yang baik seperti densitas yang rendah, temperatur leleh

tinggi dan kelembaman kimia dengan biaya rendah menjadikan polipropilena
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optimal diaplikasikan dalam jangka waktu yang lama.

2. Polipropilena adalah bahan yang sangat serbaguna yang berarti bahwa
keragaman dalam desain struktural dan sifat mekanis dapat dicapai.

3.  Struktur morfologi polipropilena yang berbeda dengan menggunakan pengisi
atau bahan penguat dan pencampuran polipropilena dengan polimer lain
menghasilkan karakteristik yang lebih unggul.

Polipropilena menjadi daya tarik bagi perusahaan petrokimia karena sifatnya
yang baik. Seperti, polipropilena bersifat semi-rigid, transparan, ketahanan kimia
yang baik, tangguh, ketahanan fatigue yang baik dan ketahanan panas yang baik.
Selain itu, transisi gelas yang tinggi, ketahanan listrik yang baik, ringan, kekuatan
impak tinggi dan sangat tahan terhadap air karena sedikit sekali menyerap air [14].

Berdasarkan monomernya polipropilena terbagi menjadi tiga jenis. Pertama,
polipropilena yang hanya mengandung monomer propilena dalam bentuk padat
semi-kristal yang disebut Homopolymer Polypropylene (HPP). Kedua,
polipropilena yang mengandung etilena sebagai komonomer dalam rantai
polipropilena. Dengan jumlah etilena pada level di kisaran 1-8% yang disebut
sebagai Random Copolymer Polypropylene (RCP). Ketiga, Homopolymer
Polypropylene yang mengandung campuran Random Copolymer Polypropylene
yang memiliki kandungan etilena 45-65% disebut sebagai Impact Copolymer
Poypropylene (ICP) [14].

2.5 Serat Alam

Serat alam berdasarkan asalnya terbagi menjadi tiga yaitu, berasal dari
tanaman, hewan, dan mineral. Menurut para peneliti, serat tanaman adalah serat
yang paling populer dari serat yang lainnya, serat sering digunakan sebagai
penguat dalam komposit yang diperkuat serat alam. Komposisi kimia serta
struktur serat tanaman terlihat cukup rumit. Sebagian besar serat tanaman terdiri
dari selulosa, hemiselulosa, lignin, wax, dan beberapa senyawa yang larut dalam
air. Dimana selulosa, hemiselulosa, dan lignin adalah unsur utama [15].

Komposisi kimia dapat bervariasi pada setiap tanaman yang dihasilkan
tergantung pada lokasi geografis, umur, iklim dan kondisi tanah. Untuk

menentukan kuantitas dari komponen penyusun serat alam itu sendiri umumnya
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digunakan metode analisa secara kimia dengan menggunakan metode Klasson
maupun dengan cara kualitatif dan semikuantitatif dengan tujuan mengenali gugus
fungsi tertentu sebagai bagian dari komponen serat. Cara tersebut menggunakan
analisis kimia untuk mengetahui kandungan gugus fungsi pembentuk suatu
senyawa dengan spektroskopi inframerah [16]. Adapun struktur kimia dari
selulosa, hemiselulosa, dan lignin ditunjukkan pada Gambar I1.5, 1.6 dan I1.7.
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Gambar IL5 Struktur kimia Selulosa
Sumber : Heru, 2016
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Gambar I1.6 Struktur kimia Hemiselulosa
Sumber : Heru, 2016

Gambar IL7 Struktur kimia Lignin
Sumber : Heru, 2016
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Serat alam diperkenalkan dengan tujuan menghasilkan komposit yang lebih
ringan, ditambah dengan biaya yang lebih murah dibandingkan dengan komposit
polimer yang diperkuat serat kaca. Serat alam memiliki densitas yang lebih rendah
yaitu 1,2-1,6 g/ch dibandingkan dengan serat kaca sebesar 2,4 g/cm’, oleh
karena itu dapat menghasilkan komposit yang lebih ringan. Plastik berbasis
minyak bumi konvensional, seperti polypropylene dan polyethylene, digunakan

secara luas dengan kombinasi serat alam seperti rami, jute, sisal, dan kenaf [15).

2.5.1 Serat Kenaf

Kenaf (Hibiscus cannabinus, L) adalah tanaman yang ditemukan dan tumbuh
selama ribuan tahun di Afrika, yang kemudian dibawa ke Inggris dan India,
khususnya ke Madras dan Bombay. Produsen kenaf terbesar di India adalah
Andhra Pradesh dan Tamil Nadu. Kenaf diperkenalkan oleh India ke Indonesia
pada tahun 1904. Tanaman ini telah ditanam di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Aceh. Serat kenaf dikembangkan pada tahun 1979 melalui Program Intensifikasi
Serat Karung Rakyat (ISKARA). Namun, serat yang dihasilkan dari program
ISKARA hanya mencapai 20-30% dari kebutuhan nasional. Fakta ini
menunjukkan bahwa produktivitas nasional Indonesia masih rendah, tetapi ketika
dibandingkan dengan produktivitas lima negara penghasil serat utama
(Bangladesh, India, Nepal, Thailand, dan Indonesia) produksi serat kenaf di
Indonesia relatif tinggi, tetapi lebih rendah daripada China [17]. Serat kenaf
ditunjukkan pada Gambar I1.8.

Gambar IL8 Serat Kenaf
Sumber : Salit dkk, 2015
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Kenaf adalah salah satu serat alam yang digunakan sebagai penguat dalam
Polymer Matrix Composites (PMCs). Kenaf adalah salah satu bahan penting yang
banyak digunakan dalam komposit dan aplikasi industri lainnya. Kenaf dikenal
sebagai sumber selulosa yang memiliki keuntungan pada ekonomi dan ekologis.
Kenaf setelah tiga bulan penaburan benih, mampu tumbuh mencapai ketinggian
tiga meter dalam berbagai kondisi cuaca dengan diameter dasar mencapai 3-5 cm

[15]. Tanaman kenaf ditunjukkan pada Gambar I1.9.

Gambar IL.9 Tanaman Kenaf
Sumber: Akil dkk, 2011

Tanaman kenaf terdiri dari banyak komponen yang berguna (tangkai,
daun, dan biji) dan masing-masing terdapat berbagai bagian yang dapat digunakan
(serat dan untai serat, protein, minyak, dan bahan kimia allelopathic). Hasil dan
komposisi komponen tanaman ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk
kultivar, waktu penanaman, fotosensitivitas, panjang musim tanam, populasi
tanaman, dan kematangan tanaman [15].

Rata-rata, serat alam, termasuk serat kenaf, mengandung 60-80% selulosa,
5-20% lignin, dan kelembapan hingga 20%. Para ilmuwan menyatakan bahwa
sifat keseluruhan serat kenaf tergantung pada sifat masing-masing komponennya.
Kekuatan dan kekakuan serat tergantung pada komponen selulosa melalui ikatan
hidrogen dan hubungan lainnya. Hemiselulosa memiliki peran pada biodegradasi,
penyerapan air, dan degradasi termal serat. Di sisi lain, lignin (pektin) secara
termal berperan stabil, tetapi lebih berfungsi pada degradasi sinar UV [15].

Saat ini, kenaf telah digunakan untuk tujuan yang lebih luas, seperti bahan
pembuatan pulp, komposit polipropilena dalam industri polimer, pengganti
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fiberglass, papan partikel, isolasi dan lain-lain. Serat kulit pohon kenaf diketahui
memiliki potensi sebagai serat penguat dalam komposit termoplastik, karena
ketangguhannya yang unggul dan rasio aspek yang tinggi dibandingkan dengan
serat lainnya. Beberapa industri otomotif juga menggunakan serat kenaf untuk
bahan pembuatan body, rangka, dan lantai mobil organik yang dikembangkan oleh
Toyota Company. Selain itu perusahaan Matsushita telah mengembangkan papan
partikel dan serat kenaf dan Nippon Electric Company (NEC) telah
mengembangkan bioplastik dari serat kenaf [17].

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat-Balittas Indonesia telah
menemukan beberapa varietas kenaf baru, seperti KR-15 yang memperoleh Plans
Variety Protection (Perlindungan Varietas Tanaman) pada November 2007.
Varietas ini memiliki kualitas yang baik dan dapat ditanam di berbagai daerah di
Indonesia. KR 15 memiliki kemampuan adaptasi yang baik di lahan kering, lahan
bonorowo, tanah podsolik merah-kuning, dan gambut Selama 20 tahun terakhir,
11 vanetas kenaf telah diproduksi melalui program pemuliaan yang umumnya
tahan terhadap banjir [17].

Penelitian pemanfaatan kenaf di Indonesia saat ini sebagian besar berfokus
pada penggunaan kenaf untuk industri polimer. Indonesia memiliki beberapa
potensi seperti ketersediaan varietas kenaf unggul yang diproduksi oleh Balittas,
tanah budidaya, sumber daya manusia untuk menghasilkan varietas kenaf yang
lebih unggul menggunakan metode alternatif (pemuliaan mutasi), dan banyak
penelitian komposit polimer yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan
formula yang layak yang harus diekspos dan dimanfaatkan. Potensi itu sedang
menunggu tindakan lebih lanjut dari pemerintah untuk meningkatkan kolaborasi
antara peneliti dan industri untuk membuat potensial menjadi manfaat yang nyata
[17].

2.6 Talk

Talk merupakan bahan mineral yang paling lunak dari bahan mineral lain
yang memiliki kekerasan 1-1,5 Mohs. Sifat lunak inilah yang membuat talk
mudah diukir dan dibentuk. Sumber utama talk yang digunakan dalam
polipropilena tersedia dari tambang di Amerika Serikat, Kanada, Prancis, Austria,
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Italia, Australia, Cina, dan India. Talk merupakan magnesium silikat terhidrasi
yang memiliki rumus kimia Mg;Si40,9(OH),. Komposisi kimia talk mengandung
31,7% MgO; 63,5% SiO;; dan 4,8% H,0, kualitas talk yang dihasilkan dapat
bervariasi tergantung pada kuaitas bijih yang dihasilkan. Jumlah talk yang
digunakan dalam suatu material memiliki efek langsung pada tingkat kekakuan
yang diperoleh. Selain digunakan pada industri polimer, talk juga digunakan pada
industri keramik sebagai fluks. Talk digunakan untuk mengontrol pitch atau
sebagai pengisi pada industri kertas, serta pada industri karet talk digunakan untuk
meningkatkan kekakuan dan kemudahan proses. Selain itu, talk juga memiliki
fungsi ketahanan terhadap sinar ultraviolet (UV) [12].

Talk pertama kali digunakan pada homopolimer polipropilena disekitar
tahun 1960 untuk diaplikasikan pada bagian bawah kap otomotif. Penggunaan
utama talk pada polipropilena adalah untuk meningkatkan kekakuan material.
Temperatur kristalisasi homopolimer polipropilena meningkat seiring dengan
bertambahnya konsentrasi talk. Penambahan talk pada polipropilena, untuk
berbagai macam penggunaan dapat meningkatkan kristalinitas polimer. Pada akhir
tahun 1980, Jepang mulai menggunakan talk untuk meningkatkan kekakuan darn
kopolimer propilena berdampak tinggi serta talk digunakan sebagai campuran
termoplastik olefin untuk diaplikasikan pada bumper, dashboard, panel

instrumen, dan komponen otomotif lainnya [12].

2.7  Proses Manufaktur Komposit

Proses pembuatan komposit merupakan hal yang penting untuk
menghasilkan produk komposit. Teknik manufaktur yang digunakan juga
ditentukan berdasarkan pada bahan matriks yang dipilih, Penguat, kadar serat,
panjang serat, dan sebagainya. Metode pembuatan komposit yang umum
digunakan adalah proses hand lay-up, filament winding, Hot press, injection
molding dan sebagainya [8].

1. Hand Lay-up
Metode hand lay-up adalah metode tertua dan paling sederhana yang paling

umum digunakan. metode ini dapat digunakan untuk pembuatan produk yang
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diperkuat baik kecil maupun besar dengan teknik hand lay-up. Metode ini
memiliki volume yang rendah dan paling cocok digunakan untuk komponen
berskala besar, seperti pada pembuatan lambung kapal. Kaca atau penguat lainnya
diposisikan secara manual dicetakan terbuka, lalu resin dituangkan, dioles, atau
disemprotkan ke atas dan ke dalam lapisan tersebut. Permukaan datar, rongga atau
catzkzn berbentuk tegas. Terbuat dani kayu, logam, plastik, atau kombinasi dan
bahan ini dapat digunakan untuk metode hand lay-up.

4. Filament Winding

Filament winding adalah teknik yang digunakan untuk pembuatan pipa,
tzsbung silinder, dan tangki tekanan bola. Proses ini sering digunakan untuk
konstruksi tangki besar dan kerja pipa untuk industri kimia. Pola adalah dasar
metode gulungan filamen. Serat/fiber yang telah dibasahi resin menyelimuti
mandrel vang berputar dengan bentuk sesuai dengan produk yang diinginkan.
Setelzh cured, produk dipisahkan dari mandrelnya. Serat/fiber ditarik melalui bak
berisi resin sebelum dililitkan dengan pola helical pada mandrel. Proses pelilitan
diulang terus sehingga membentuk lapisan tambahan saling silang dengan
ketcbalan yang diinginkan.
5. Injection Molding

Injection Molding adalah metode yang biasa digunakan untuk bahan plastik
termoplastik dan termoseting. Bahan komposit dimasukkan ke dalam heared
barrel, mengalami pencampuran dan didorong ke dalam rongga cetakan serta
mengalami pendinginan dan mengeras didalam cetakan. Injection Molding
digunakan untuk membuat banyak hal seperti gulungan kawat, kemasan, tutup
botol, dashboard otomotif dan sebagian besar produk plastik lainnya. Metode ini
sangat cocok untuk memproduksi produk dalam skala besar. Beberapa
keuntungan dari /njection Molding adalah tingkat produksi yang tinggi, dapat
digunakan untuk berbagai jenis bahan, biaya tenaga kerja rendah, dan tingkat
kecacatan produk yang rendah. Kekurangan lainnya yaitu investasi peralatan yang
mahal, biaya operasional yang tinggi, dan perancangan mold yang akan
digunakan.
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6. Hot Press

Proses pembuatan komposit dengan metode /ot press memiliki kemiripan
dengan pembentukan lembaran metal. Proses ini juga disebut dengan compression
molding termoplastik. Pada proses ini prepreg termoplastik ditumpukan
bersamaan di dalam cetakan yang akan diletakan diantara dua pelat berpemanas.
Pelat tersebut dipanaskan sesuai dengan temperatur yang diinginkan. Prepreg
yang dapat dibuat dalam proses ini adalah serat discontinuous yang tidak searah.
Proses ini digunakan untuk membuat komposit dengan bentuk yang sederhana

dengan ketebalan yang konstan [18].

2.8 Pengujian Komposit

2.8.1 Uji Kekuatan Tarik
Kekuatan tarik merupakan hasil pengujian yang digunakan secara luas untuk

komposit berpenguat serat alam. Sifat-sifat yang diperoleh dari hasil uji tarik
adalah kekuatan tarik (tensile strength), modulus elastisitas (modulus of elasticity)
dan perpanjangan putus (elongation at break). Umumnya peningkatan pemuatan
serat alam ke dalam polimer termoplastik seperti polipropilena dan polimer
termoplastik yang lain, dapat menghasilkan penurunan perpanjangan putus namun
dapat meningkatkan modulus elastisitas dan kekuatan tarik, sehingga komposit
yang dihasilkan menjadi lebih kaku daripada polimer yang digunakan. Namun,
peningkatan pemuatan serat juga dapat menurunkan nilai kekuatan tarik dan
modulus elastisitas komposit, dikarenakan kehadiran udara terjebak di dalam
material komposit [19].

Sifat-sifat polimer yang harus diperhatikan untuk suatu produk diantaranya
kekuatan tarik, kekuatan bentur dan kekuatan lentur. Sifat-sifat terkait
mencangkup kekerasan, ketahanan abrasi dan ketahanan sobek. Kekuatan tarik
seringkali dijadikan sebagai pengujian yang menunjukan kualitas suatu bahan
polimer. Jika suatu bahan polimer mengalami pertambahan tegangan (stress),
maka terdapat juga perubahan regangan (strain) [20]. Adapun kurva tegangan dan
regangan ditunjukan pada Gambar I1.10.
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Gambar IL.10 Kurva Tegangan dan Regangan
Sumber : San dkk, 2010

Kurva diatas memberikan informasi tentang deformasi. Pada bagian awal
kurva terjadi deformasi elastis linier, dimana tegangan (stress) dan regangan
(strain) berbanding lurus. hingga batas proporsional. Batas proporsional grafik
adalah batas yang menunjukan hubungan proporsional antara stress-strain.
Setelah batas ini dilewati, maka kurva mengalami deformasi elastis non-linier
hingga mencapai batas elastis (titik yie/d), walaupun elastis non-linier tetapi masih
bisa kembali kebentuk semula walaupun gaya yang bekerja dihilangkan [20].

Metode pengujian ini dirancang untuk menghasikan nilai kekuatan tanik pada
spesifikasi bahan plastik. Metode ini mencangkup opsi untuk menentukan rasio
poisson pada suhu kamar. Pengujian kekuatan tarik pada komposit menggunakan
alat Universal Testing Machine sesuai dengan standar ASTM D638. Metode
pengujian berdasarkan standar ASTM D638 ini mencakup penentuan sifat-sifat
kekuatan tarik untuk plastik yang diperkuat maupun tidak diperkuat dalam bentuk
spesimen berbentuk dog bone atau dayung sesuai standar. kondisi pengujian
ditentukan dari pretreatment, temperatur, kelembapan dan kecepatan mesin uji.
[21). Adapun spesimen uji tarik yang sesuai dengan ASTM D638 Tipe IV
ditunjukkan pada Gambar IL.11.
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Gambar IL11 Spesimen Uji Tarik ASTM D638 Tipe IV
Sumber: ASTM D&38§, 2013

Pengujian dengan metode ASTM D638 ini berlaku untuk sampel uji dengan

ketebalan sampel hingga 14 mm. Adapun dimensi spesimen uji tarik yang sesuai
dengan ASTM D638 Tipe IV ditunjukkan pada Tabel IL1.
Tabel IL.1 Dimensi Spesimen, mm (in.)

Simbol ; Dimensi Ukuran Toleransi
W : Lebar bagian yang sempit | 6 (0.25) 0,5 (20,02)
L : Panjang bagian yang sempit | 33 (1,30) -
WO | : Lebar keseluruhan 19 (0,75) +6,4 (+0,25)
'LO : Panjang keseluruhan 115 (4.5) Tidak ada
maksimal
G : Panjang pengukuran 25 (1,00) 0,13 (20,005)
'D : Jarak antara grip 65 (2.3) +5(20,2)
R : Radius potongan 14 (0,56) -
'RO : Radius luar 25(1,00) %] (20,04)

Sumber- ASTM D638, 2015
2.8.2 Karakteristik Gugus Fungsi

Analisis kimia untuk mengetahui kandungan gugus fungsi pembentuk

suatu senyawa banyak digunakan oleh para peneliti. Untuk mengidentifikasi

gugus fungsi dalam suatu senyawa digunakan alat Fourier Transform Infra Red

(FTIR) yang merupakan salah satu metode pengukuran untuk mendeteksi struktur

molekul senyawa melalui identifikasi gugus fungsi penyusun senyawa. Pengujian

dengan FTIR tidak memerlukan persiapan sampel yang rumit dan bisa digunakan
dalam berbagai fase baik padat, cair maupun gas. Prinsip kepa FTIR adalah
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mengenali gugus fungsi suatu senyawa dan absorbansi inframerah terhadap suatu
senyawa seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1112 [22).

Sumber — Interferometer ->{ Sampel [ Detektor

" Konverter analo .
Komputer ke digital g Amplifier

Gambar IL.12 Skema Komponen Dasar Spektometer FTIR
Sumber : Stuart, 2004

Interferometer vang paling umum digunakan dalam spektrometri FTIR
adalah interferometer Michelson, yang terdin dari dua bidang cermin tegak lurus,
salah satunya dapat bergerak ke arah tegak lurus terhadap bidang. Cermin yang
bergerak adalah komponen penting dari interferometer yang harus disejajarkan
secara akurat dan harus mampu memindai dua jarak sehingga perbedaan jarak
sesuai dengan nilai yang diketahui. Ketika mengevaluasi spektrum inframerah
periu memperhatikan faktor yang terkait dengan cermin yang bergerak.
Interferogram adalah sinyal analog pada detektor yang harus didigitalkan agar
dzpat dilakukan transformasi fourier menjadi spektrum konvensional [22].

Spektra yang dihasilkan menggambarkan absorpsi dan transmisi
molekular, yang membentuk sidik jari molekular suatu sampel. Sistem optik
spektrofotometer FTIR dilengkapi dengan cermin yang bergerak tegak lurus dan
cermin diam. Dengan demikian radiasi IR akan menimbulkan perbedaan jarak
vang ditempuh menuju cermin yang bergerak dan jarak cermin yang diam.
Perbedaan jarak tempuh radiasi tersebut selanjutnya disebut sebagai retardasi (3).
Hubungan antara intensitas radiasi IR yang diterima detektor terhadap retardasi
disebut sebagai interferogram. Sedangkan sistem optik dari spektrofotometer IR
yang didasarkan atas bekerjanya interferometer disebut sistem optik.
Spelarofotometer inframerah pada umumnya digunakan untuk:

1. Menentukan gugus fungsi suatu senyawa organik.
2. Mengetzhui informasi struktur suatu senyawa organik dengan
membandingkan daerah sidik janinya.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Mesbocs : Idadeh, Mrago=d  Dase

BABIII

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanzan perclitian dimulsi dengan studi literatur pada bulan Juni-
Dessmber 2018, Penclitian dilskukan secare ekspenimenta] dengan pembustsn
lembaran komposit, pembentukan spesimen dog dore, sorta pengujian kekuatan
tarik dilskuksn peda rentang waktu Februsn 2019 sd Maret 2019 di
Lahorztorium Polimer Politekmk STMI Jakarta Pengujian kendungsn gugus
fungsi komposit polipropilena serat kenaf pendek dilakukan peda 21 dan 24 Mai
2019 di Lzboratorium Instrumentasi Politeknik STMI Jakara Adapun penguiian
kekuztzn tarik dan gugus fimgsi terhadap polipropilens mumni dilakukan peda
bulan Mzret 2019 di Laboraterium Polimer Politeknik STMI Jakara.

32 Alat dan Bahan

2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini (gambar alat terflampir pad2

lampiran B) meliputi :

1. umbangan digital

2 sarung tangan kulit
sarung tangan rajut
jangka sorong
kompresor
mesin Fowrier Transform Infrared Nicole 1S10
mesin Manual Forming Cometech model QC-601A
mesin Preumatic Specimen Punch Cometech model QC-603
Universal Testing Machine 1bertest

W

N e W

322 Bahan
Bahan peneliian yang digunakan dalam pepeliian im didapatkan dan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Heryes dan Ayu [27]. Adapun
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bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (gambar bahan terlampir pada

lampiran C) :

1. Komposit polipropilena/serat kenaf/talk berbentuk granula dengan
persentase berat serat kenaf 15%.

2. Komposit polipropilena/serat kenaf tanpa talk berbentuk granula dengan
persentase berat serat kenaf 15%.

3.  Homopolimer polipropilena dengan injection grade MAS 5402 yang
diperolch dari PT. Polytama Propindo.

3.3 Variabel
Variabel pada penelitian komposit polipropilena/serat kenaf pendek terdiri

dari variabel tetap dan variabel berubah.

3.3.1 Variabel Tetap
Variabel tetap merupakan variabel yang tidak berubah selama penelitian
berlangsung. Varnabel tetap pada penelitian ini yaitu waktu pemanasan pada

mesin manual forming selama 20 menit dan persentase berat serat kenaf 15%.

3.3.2 Variabel Berubah

Variabel berubah adalah suatu variabel yang berubah selama penelitian
berlangsung. Bertujuan untuk mencari nilai terbaik pada sampel produk komposit.
Variabel berubah dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel IIl.1 mengenai

matriks penelitian.

Tabel II1.1 Matriks Penelitian Pembuatan Lembaran Komposit
Polipropilena/Serat Kenaf Pendek

Sampel Talk (Yowt) Suhu Operasi Manual Forming (°C)
1. - 180
2, - 190
3. 0,8 180
4. 0,8 190

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini memiliki beberapa tahapan. Tahap pertama yang
dilakukan adalah melakukan persiapan bahan komposit polipropilena/serat kenaf
pendek yang berbentuk granula, kemudian dilakukan penimbangan komposit
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sebanyak 75 gram untuk setiap sampelnya. Selanjutnya dilakukan tahap
pembuatan lembaran komposit pada mesin manual forming. Setelah itu lembaran
komposit melalui tahap pembuatan spesimen dalam bentuk dog bone pada alat
pneumatic spesimen punch. Selanjutnya dilakukan tahap pengujian yakni
pengujian kekuatan tarik dengan alat Universal Testing Machine dan analisis
gugus fungsi pada komposit dengan alat Fourier Transform Infra Red (FTIR).
Skema prosedur pembuatan lembaran dapat dilihat pada Gambar II1.1.

Persiapan Bahan

i ' !
Penimbangan Penimbangan komposit
Polipropilena PP/serat kenaf pendek

¥ v

Pembuatan Lembaran Pembuatan lembaran
Polipropilena komposit PP/serat kenaf
pendek

Lembaran
Polipropilena

Lembaran komposit
PP/serat kenaf pendek

¥

Pembentukan spesimen

v

Pengujian kekuatan tarik dan
gugus fungsi

v

Analisis data

Gambar II1.1 Skema Prosedur Pembuatan Lembaran PP dan Komposit
Polipropilena/Serat Kenaf Pendek

3.4.1 Pembuatan Lembaran Komposit
Pembuatan lembaran komposit pada penelitian ini menggunakan mesin
manual forming sebagai metode pembuatannya. Mesin manual forming yang

digunakan adalah Cometech model QC 601-A. Komposit berbentuk granula
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dilakukan penimbangan terlebih dahulu sebanyak 75 gram per sampel sebelum
dicetak. Setelah penimbangan, komposit diletakan pada cetakan secara manual di
bagian tengah permukaan cetakan berukuran 20x20 cm berbahan dasar logam
yang memiliki penutup. Sebelum digunakan mesin manual forming dipanaskan
terlebih dahulu untuk mencapai temperatur operasi yang diinginkan. Setelah
mencapai temperatur operasi yang diinginkan selanjutnya dilakukan proses
pencetakan di dalam mesin manual forming.

Cetakan yang sudah diletakan ke dalam mesin manual forming dibenkan
tekanan hingga cetakan menempel pada bagian heating panel atas dan heating
panel bawah mesin manual forming, sehingga terjadi transfer panas antara
heating panel dengan cetakan. Proses pembuatan lembaran komposit memiliki
waktu pemanasan di dalam mesin selama 20 menit dengan temperatur operasi
yang bervariasi sesuai dengan variasi pada penelitian. Komposit setiap 2 menit
diberikan tekanan untuk menghindari adanya celah pada cetakan yang
menyebabkan udara yang terjebak di dalam cetakan. Setelah pemanasan selama
15 menit diberikan tekanan maksimal. Setelah tercapai waktu pemanasan selama
20 menit, selanjutnya dilakukan proses pendinginan di bawah tekanan opereasi
hingga temperatur operasi mesin manual forming menurun sampai 70°C. Proscs
pendinginan bertujuan untuk memadatkan lelehan komposit agar terbentuk hasil

lembaran komposit.

3.4.2 Pembuatan Spesimen

Pembuatan spesimen komposit pada penelitian ini menggunakan alat
Pneumatic Specimen Punch merek Cometech model QC-603C. Pembentukan
spesimen diperlukan untuk dijadikan sampel pada pengujian kekuatan tarik.
Spesimen pengujian kekuatan tarik dibentuk berdasarkan standar ASTM D638-14
Tipe IV dengan bentuk dog bone.

Pemotongan spesimen diawali dengan menaruh pisau cetakan berbentuk
dog bone di atas permukaan lembaran komposit yang diinginkan. Selanjutnya
pisau cetakan dan lembaran komposit diposisikan di dalam alat Preumatic
Specimen Punch. Proses pemotongan berlangsung dengan menekan tombol press

yang berada disisi kanan dan kiri mesin dan secara bersamaan menginjak
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pedal/foor switch sampai terdapat bunyi yang menandakan lembaran komposit
telah terpotong. Hasil pemotongan akan menghasilkan spesimen berbentuk dog

bone.

3.5 Tahap Pengujian
3.5.1 Kekuatan Tarik

Pengujian kuat tarik bertujuan untuk mengetahui besarnya kekuatan tarik
dari sampel komposit. Pengujian kekuatan tarik pada penelitian ini menggunakan
alat uji Universal Testing Machine Tbertest 5 kN EUROTEST dengan
menggunakan standar ASTM D638-14. Sebelum dilakukan pengujian, sampel
terlebih dahulu diukur lebar badan dan ketebalan spesimennya serta jarak antar
grip diatur hingga 65 mm. Pengujian dilakukan dengan menjepit bagian leher
sampel, kepala sampel kemudian dijepit di bagian atas dan bawah sampel, sampel
yang dijepit harus dalam keadaan lurus dan seimbang. Kemudian sampel ditarik
dengan pembebanan tertentu sampai sampel patah. Nilai kekuatan tarik,
perubahan ketebalan sampel, lebar badan dan jarak grip saat putus kemudian
dicatat.

3.5.2 Karakteristisasi Gugus Fungsi dengan FTIR

Untuk mengetahui kandungan gugus fungsi yang terdapat dalam komposit
maka digunakan alat Fourier Transform Infra Red Thermoscientific Nicolet iS10.
Sampel yang akan diuji dengan FTIR berbentuk lembaran komposit yang
kemudian dilakukan penembakan sinar inframerah dengan jangkauan bilangan
gelombang pada kisaran 4000-500 cm™. Analisis FTIR yang digunakan untuk
mengidentifikasi kandungan gugus fungsi yang terbentuk pada sampel komposit
dan dapat dilihat dalam bentuk spektrum serta keberadaan pita-pita serapan yang

dinyatakan sebagai bilangan gelombang (wavenumber) dalam satuan cm’™,
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil kekuatan tarik komposit dan karakterisasi
gugus fungsi polipropilena/serat kenaf/talk dan tanpa talk dengan menggunakan
alat Universal Testing Machine untuk pengujian kekuatan tarik dan hasil uji
karakterisasi gugus fungsi menggunakan alat [lourier Transform Infra Red
(FTIR).

4.1 Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Komposit PP/Serat Kenaf Pendek

Pengujian kekuatan tarik dilakukan menggunakan alat Universal Testing
Machine yang bertujuan untuk mengetahui nilai kekuatan tarik dari komposit
polipropilena/serat kenaf pendek. Pada Tabel 1V.1 memperlihatkan perbandingan
hasil pengujian kekuatan tarik komposit polipropilena/serat kenaf pendek dengan
polipropilena. Kemudian dari hasil pengujian dianalisis berdasarkan temperatur
operasi di manual forming saat pembuatan lembaran komposit dan pengaruhnya
terhadap penambahan talk.

Tabel IV.1 Perbandingan Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Komposit
PP/Serat Pendek dengan Polipropilena murni

Hasil Pengujian
Temperatur | Talk | Kekuatan tarik | Standar Kekuatan
Manual (Yowr) Komposit Deviasi Tarik
Sampel |  Forming PP/15% Serat Polipropilena
(°C) Kenaf/Talk dan (MPa)
Tanpa Talk
(MPa)
1 180 - 26,942 1,09
2 [ 180 08 [27,404 0,31 29,225
4 190 0,8 26,621 1,06

Berdasarkan data yang terlihat pada Tabel IV.] menunjukkan bahwa
kekuatan tarik komposit polipropilena/serat kenaf pendek yang dihasilkan lebih
rendah dari nilai kekuatan tarik polipropilena murni. Seharusnya nilai kekuatan
tarik komposit lebih besar dari kekuatan matriksnya. Hal ini disebabkan

pendistribusian granula pada mesin manual forming yang dilakukan secara
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manual Sehingga mempengaruhi peyeharan granula pada saat  dicetak
membentuk lembaran komposit, schingga tidak menyebar secam menata ke
solurvh bagian cetakan Arzh onentasi serat acak pendek juga mempengaruhi
schingga ikatan antara serat dan matniks tidak cukup Kuat untuk menahan beban,
Faktor terscbut yang membuat hasil kekuatan tank menurun atau dibawah dan
kekuatan tank polipropilena. Faktor lain yang mempengaruhi hasil kekutan tark
vaitu ukuran serat yang pendek dapat mengurangi sifat kekuatan tarik matenial,
Namun, komposit masih merupakan bahan yang layak digunakan karena ramah
lingkungan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sesuai dengan pernyataan Oktanani, dkk.
{2018) bahwa ukuran serai vang pendek dapat mengurangi sifat kekuatan tank
material yaitu dengan nilai kekuatan tank dan kekustan lentur pada komposit
PP kenaf berukuran pendek =5 mm lebih rendah dibandingkan dengan komposit
yang menggunakan serat kenaf yang berukuran panjang (5 cm). Tetapi, nilai
kekuatan tarik komposit polipropilena/serat kenafitalk dan tanpa talk ini masth
memenuhi standar bahan baku komponen otomotif yaitu matenial yang digunakan
untuk fronr and rear bar. Sampai saat ini material yang digunakan dalam
pembuaian fronr and rear bar adalah Acarylonitrile Butadiene Styrene (ABS).
Kekustan tarik front and rear bar untuk mobil jenis MPV di pasaran adalah 25-35
MPa, sedangkan hasil dari pengujian kekuatan tarik pada penelitian ini yaitu 26-
27 MPa, maka front and rear bar dari komposit polipropilena serat kenaf pendek
dalam penelitian ini dapat menjadi pilihan karena hasil kekuatan tarik yang
didapatkan masih memenuhi standar.

Hasil standar deviasi digunakan untuk menentukan sebaran data dalam
sampel, standar deviasi dapat diharapkan bernilai kecil. Semakin kecil nilai
dewviasi maka hasil semakin baik karena hasil yang didapatkan semakin seragam.
4.1.1 Pengaruh Temperatur Manual Forming Terhadap Kekuatan Tarik

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat dilihat bahwa peningkatan temperatur
operasi pada mesin manual forming saat pembuatan lembaran komposit terhadap
nilai kekuatan tarik komposit mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan.

Temperatur operasi saat pembentukan lembaran komposit di manual forming
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harus selalu diamati karena terdapat sedikit perbedaan antara temperatur yang
dapat diproses oleh matnks dengan temperatur degradasi serat
Temperstur operasi di mamaal forming mempunyai pengaruh terhadap

kckuatan tanik komposit polipropilena serat kenaf pendek. Pengaruh temperatur
operasi &i mome! forming membuat kekuatan tank mengalami penurunan
Penurunan kekuatan tank dengan meningkatnya temperatur dapat disebabkan
kerena prosss pencetakan  berlangsung pada temperatur tingm  yang
memungkinkan serat mengalami degradasi karena temperatur yang tinggi.

Kekuatan tank terunggi terdapat pada sampel komposit polipropilena/serat
kenaftalk dengan temperatur operasi pada manual forming 180°C sebesar 27,404
NPz Sedangkan kekuatan tarik terendah terdapat pada sampel komposit
polipropilena’serat kenaf tanpa talk dengan temperatur operasi pada marmual
forming 190°C sebesar 26 279 MPa.

4.1.2 Pengaruh Keberadaan Talk Terhadap Kekuatan Tarik

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat dilihat bahwa keberadaan talk
mempengaruhi nilai kekuatan tarik dar suatu spesimen. Hasil yang didapatkan
behwa dengan penambahan talk dapat meningkatkan nilai kekuatan tank
komposit polipropilena/serat kenaf pendek. Kekuatan tarik tertinggi terdapat pada
komposit dengan 0,8% talk pada suhu operasi manual forming 180°C yaitu
dengan hasil 27404 MPa dan kekuatan tank terendah terdapat pada komposit
dengan 0% talk pada suhu operasi manual forming 190°C yaitu dengan hasil
26279 MPa Angka yang dihasilkan tidak mengalami peningkatan yang
signifikan Keberadaan talk 0,8% pada komposit dapat meningkatkan kekuatan
tarik pada komposit. Hal ini dikarenakan talk akan mengisi ruang kosong pada
matriks yang mengakibatkan terdistribusi beban kuat tarik merata. Talk digunakan
untuk meningkatkan kekakuan dan kemudahan proses. Selain itu, Talk juga
memiliki fungsi ketahanan terhadap sinar ultraviolet (UV) [12].

4.2 Hasil Pengujian Gugus Fungsi Komposit PP/Serat Kenaf Pendek
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ikatan gugus fungsi yang
terkandung dalam sampel. Hasil pengujian FTIR ditunjukkan dalam grafik
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spektrum. Pengujian gugus fungsi dilakukan dengan 3 titik di setiap lembaran

komposit. Dari 3 titik pengujian gugus fungsi, diambil hasil spektrum terbaik
yang dihasilkan oleh masing-masing lembaran komposit dan dibandingkan
dengan spektrum polipropilena mumni. Tabel IV2, Tabel IV.3 dan Tabel IV.4

merupakan penjabaran hasil pengujian gugus fungsi dan jenis ikatan dengan
polipropilena pada komposit polipropilena’serat kenaf pendek dari Gambar IV.1

dan Gambar IV.2

4.2.1 Komposit Polipropilena/Serat Kenaf/Talk
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Gambar IV.1 Spektra FTIR Komposit Polipropilena/Serat Kenaf/Talk

Gambar IV.1 menunjukkan spektrum FTIR untuk polipropilena murni dan
komposit Polipropilena/serat kenafitalk pada temperatur operasi manual forming
180°C dan 190°C. Dimana komposit polipropilena/serat kenaf/talk mengandung
sejumlah besar polipropilena dan serat kenaf. Serat kenaf mengandung selulosa
dengan ikatan hidrogen yang kuat. Selulosa memiliki rumus kimia (C¢H;0s)n.

Pertama, pada hasil spektrum polipropilena terdapat beberapa puncak
gugus fungsi. Spektrum FTIR polipropilena terdapat panjang gelombang sebesar
286898 cm”! dan 2838,16 cm” yang menandakan gugus fungsi C-H. Serta
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menghasilkan CH; bend pada 1454,29 cm’', CH; bend pada 1375,74 cm’ dan
puncak karakteristik polipropilena (1160,70 em™; 997,50 em™; 972,92 cm’;
898,85 cm™; 840,86 cm” dan 809,86 cm™) yang masing masing gugus dapat
dilihat pada Tabel V.2 [25].

Tabel IV.2 Hasil FTIR Polipropilena Murni

Bilangan Gelombang (cm") Jenis Ikatan
2868,98 C-H Stretch
2838,16 C-H Sireich
2163,48 c=C
1980,37 c=C
1454,29 CH, Bend
1375,74 CH; Bend
1166,70 CH Bend, CH, Rock, C-C Stretch
997,50 CH; Rock, CH; Bend, CH Bend
972,92 CHj; Rock, C-C Stretch
898,85 , CH, Rock, CH; Bend, CH Bend
840,86 CH, Rock, C-CHj Stretch
809,86 CH; Rock, C-C Stretch, C-CH Stretch

Spektrum dari komposit polipropilena/serat kenaf/talk dengan temperatur
180°C dan komposit polipropilena/serat kenaf/talk dengan temperatur 190°C
menunjukkan bahwa kandungan polipropilena dalam komposit terlihat dominan
oleh pita serapan. Puncak karakteristik polipropilena dalam komposit terlihat dari
hasil spektrum di kedua sampel. Spektrum FTIR menunjukan serapan gugus
fungsi hidroksil -OH di kedua sampel pada bilangan gelombang masing-masing
3724,72 cm’' dan 3724,77 cm”, munculnya gugus fungsi -OH menandakan
terdapatnya kandungan selulosa di dalam komposit. Komposit PP/serat kenaf/talk
teridentifikasi adanya gugus C-H, yang mana pita serapan ini menunjukkan
keberadaan polipropilena dan serat kenaf di dalam komposit, dimana bilangan
gelombang dan masing-masing gugus dapat dilihat pada Tabel IV.3.

Terdapat perbadaan pada hasil spektrum komposit PP/kenaf/talk 180°C.
Komposit dengan suhu 180°C terdapat ikatan -OH deformasi yakni dibilangan
gelombang 1594,88 cm™ yang menunjukkan adanya penyerapan air oleh selulosa.
Munculnya deformasi -OH menandakan terdapatnya penyerapan air di dalam serat

[26], namun pada temperatur 190°C gugus tersebut tidak terlihat, gugus tersebut
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vdak terlihat kemungkinan terjadi karena adanya kenaikan temperatur schinggz
kandungan air didalam serat berkurang pada saat proses pemanasan.
Tabel IV.3 Hasil FTIR Komposit Polipropilena/15%eSerat Kenaf/Talk

Bilangan Gedombang | Bilangan Gelombang Jenis Ikatan (
Kompasit Temperatur | Kompaosit Temperatur
180°C (em™) 190°C (em™)
3TN | 372477 OH {
284993 | 294987 C-H !
R 2867.34 FCAl ;
2R3 33 283833 C-H !
1TR3) 1739.71 c=0 |
138 | Tids\ terlthst OH |
Hu® 143411 CH; Bend, CH, Rock,. CC |
Smretch !
137510 137510 CH; Rock, CH; Bend, !
116853 1 1168.57 CH:; Rock, C-C Stretch .
N7 4 | V7.4 CH: Rock, CH; Bend,
T2 S8 972 39 CH. Rock, C-CH; Srezch |
¥R 97 SUR % CH; Rock, C-C Strerch s
24033 | $40.36 C-H
I 4 | 0N C-H |

Bilangan selombang 173951 cm” dan 173971 cm' hasil FTIR
menunjukan gugus C=0 yaitu kandungan nonsclulosa di kedua sampel, Ikatan
C=0 dudentnfikasikan schagai kelompok aldehid yang terdapat dalam lignin dan
kelompok asetil yang terdapat dalam hemiselulosa di dalam serat kenaf [24]
Keberadsan kelompok aldehid dan kelompok asetil yang terkandung menandakan
behwa periakuan alksli pada serat kenaf yang telah dilakukan belum sepenuhnya
dapat menghilangkan kandungan lignin dan hemiselulosa yang terkandung dalam
serat kenaf.

Dani hasil spektrum FTIR yang terlihat pada Gambar [V.1 kandungan talk
nidak terithat pada spektrum. Hal ini dapat disebabkan karena talk adalah senyawa
anorganik schingga jarang terbaca oleh alat FTIR. Karena senyawa anorgamik
akan terbaca pada spektrum inframerah Far-Infrared (<400 em™) [22]. Sedangkan
alat pengujian FTIR yang berada di Laboratonum Instrumentasi Politeknik STMI
Jakara yaitu Fowrier Transform Infra Red (FTIR) dengan jangkauan wilayah
Mid-Infrared (4000400 cm™).
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4.2.2 Komposit Polipropilena/Serat Kenaf Tanpa Talk
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Gambar IV.2 Spektra FTIR Komposit Polipropilena/Serat Kenaf Tanpa Talk

Hasil spektrum polipropilena mumi sama seperti yang terlihat pada
Gambar TV.2 dan Tabel 1V.2. Spektrum dari komposit polipropilena/serat kenaf
tanpa talk dengan temperatur 180°C dan komposit polipropilena/serat kenaf tanpa
talk dengan temperatur 190°C terlihat tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
spektrumnya. Hasil FTIR komposit polipropilena/serat kenaf tanpa talk dapat
dilihat pada Tabel IV 4.

Puncak karakteristik polipropilena pada komposit terlihat dan hasil
spektrum di kedua sampel komposit. Pada komposit PP/serat kenaf tanpa talk
teridentifikasi adanya gugus C-H, yang mana pita serapan ini menunjukkan
keberadaan polipropilena dan serat kenaf di dalam komposit, dimana bilangan
gelombang dan masing-masing gugus dapat dilihat pada Tabel IV.4. Puncak
karakteristik polipropilena dalam komposit terlihat dari hasil spektrum di kedua
sampel. Pada spektrum FTIR menunjukkan serapan gugus fungsi hidroksil -OH di

kedua sampel pada bilangan gelombang masing-masing 3359,80 cm™ dan
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3358,63 cm™, munculnya gugus fungsi -OH menandakan terdzpemya kandungzn
selulosa di dalam kompesit
Tabel I'V.4 Hasil FTIR Komposit Polipropilenz Serat Kepaf Tanpa Talk

Bilangan ; Bilangan ] Jenis Ikatan
Gelombang { Gelombang !
Tempenmr | Tanpu-nmr
180°C (em™) | 190°C (em™)
' 335980 | 335863 | OH
294907 | 224079 IC-H
2867.76 | 286731 | C-H
283801 | 283836 TCH
1740.18 | 174007 | C=0 |
159632 1139562 | OH |
137525 [ 1375.12 | CH; Rock, CH; Bend CH Bend
116642 1116642 | CH; Rock. CC Sorerch .
7104519 | 104438 | C0 |
09745 | 997,53 | CH. Rock. C-CH; Smrerch ;
97259 197255 | CH. Rock C-C Soeick CHSoresch |
89897 | 899,02 ICH i
| 84038 | 840,52 |C-H
| 80867 | [08.64 | C-H |

Dari hasil FTIR terlihat adanyva bilangan gelombang 1045,19 cm’ d:m
104438 cm” yaitu ikaten C-O yang terlihet pede kedua sampel komposit
polipropilena/serat kenaf tanpe talk dengan temperatur 180°C dan komposit
polipropilena’serat  kenaf tanpe talk dengan temperrtur 190°C  vang
diidennfikasikan bahwa serat kenaf mengandung sclulosa mumi karena
munculmyz ikatan C-O [24). Terdapat kandungan nonseluloss dengan adanya
ikatan C=0 pada bilangan gelombang 1740,18 cm ™' dan 174007 cm™. Ikatan C=O
diidennfikasikan sebagai kelompok aldehid yang terdapat dalam lignin dan
kelompok asetil yang terdapat dalam hemisclulosa di dalam serat kenaf [24].
Selain it terdapat bilangan gelombang 1596,52 cm” dan 159562 cm™ vaitu
terdapat gugus fungsi deformasi -OH yang menandakan terdapatnya penyerapan
air di dalam serat [26). Seperti yang terkandung pada komposit polipropilena ‘serat
kenaftaik, komposit ini juga mengandung ikatan C=0 menandakan adanya
kelompok aldehid yang terdapat dalam lignin dan kelompok asetil yang terdapat
dalam hemiselulosa, schingga dan adanya ikatan tersebut mengidentifikasikan
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bahwa perlakuan alkali pada serat yang telah dilakukan belum sepenuhnya dapat

menghilangkan kandungan lignin dan hemisolulosa yang terkandung dalam serat
kenaf [24].
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada data hasil pengujian serta analisis data dapat

disimpulkan bahwa:

1. Temperatur operasi di manual forming dan keberadaan talk mempunyai
pengaruh terhadap kekuatan tarik komposit polipropilena/serat kenaf
pendek. Peningkatan temperatur operasi di manual forming membuat
kekuatan tarik mengalami penurunan. Di lain pihak keberadaan talk 0,8%
dapat meningkatkan kekuatan tarik komposit. Pada hasil pengujian
kekuatan tarik komposit polipropilena/serat kenaf pendek, kekuatan tarik
tertinggi terdapat pada sampel komposit polipropilena/serat kenaf/talk
temperatur operasi di manual forming 180°C dengan kekuatan tarik
sebesar 27,404 MPa.

2. Hasil analisis gugus fungsi komposit polipropilena/serat kenaf pendek
menunjukan adanya keberadaan serat kenaf dan keberadaan
polipropilena. Keberadaan serat kenaf terlihat dengan adanya gugus
fungsi -OH, C=0 dan C-O sebagai ikatan pembentuk serat kenaf. Dari
hasil spektrum FTIR yang terlihat pada Gambar IV.1 kandungan talk
tidak terlihat pada spektrum. Hal ini dapat disebabkan karena talk adalah
senyawa anorganik schingga jarang terbaca oleh alat FTIR, karena
senyawa anorganik akan terbaca pada spektrum inframerah Far-Infrared
(<400 cm’™).

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran, yaitu:

I. Perlu adanya variasi baru mengenai waktu dalam pemanasan

lembaran komposit pada mesin manual forming untuk mengetahui
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pematangan yang sesuai pada lembaran dan pengaruhnya terhadap
kekuatan tarik komposit.

. Serat kenaf perlu dilakukan pengujian gugus fungsi pada FTIR
sebelum dilakukan pencampuran pada matriks polipropilena.

. Perlu dilakukan dengan hati-hati pada saat mengeluarkan spesimen
dari pisau cetakan (tidak dipaksakan). Jika spesimen terlalu

dipaksakan akan mengakibatkan deformasi dini pada leher spesimen
komposit.
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LAMPIRAN A

Perhitungan Komposisi Komposit Polipropilena/Serat Kenaf Pendek

jﬂpel 1
No Bahan Komposisi (%) Satuan (Kg)
o P Serat kenaf 15 0,45
2 Polipropilena 85 2,55
3. MAPP 5 0,0225
4 Irganox 1010 0,52 0,0156
5. Talk - 0
Sampel 1
No Bahan Komposisi (%) Satuan (Kg)
1. Serat kenaf 5 0,45
2, Polipropilena 85 2,55
3 MAPP 5 0,0225
4, Irganox 1010 0,52 0,0156
5. Talk 0,8 0,024
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LAMPIRAN B

ALAT

Sarung tangan rajut Sarung tangan kulit

Cetakan lembaran komposit
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Jangka sorong

Cetakan Spesimen

e

Timbangan Digital

Mesin lFourier Transform
Infrared (FTIR)
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Pneumatic Spesimen Punch
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LAMPIRAN C

BAHAN

Komposit PP/Serat Kepaf 15%/Talk dan
tanpa Talk berbentuk granula

Pelet Polipropilena
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LAMPIRAN D

GAMBAR SAMPEL PENELITIAN

Lembarsn Komposit PP Serat
Kenafl $aTalk 190°C

Lembaran Kompaosit PP/Serat
Kenafl5%Talk 180°C

Lemberan Komposit PP/Serat
Kenafl13% tanpa Talk 190°C

Lembaran Komposit PP/Serat
Kenaf15% tanpa Talk 180°C
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Lembaran Komposit Lcmbaran Komposit
Polipropilenan Murni 190°C Polipropilena Murni 180°C

Spesimen uji tarik Komposit
PP/Serat Kenafl15%/Talk

Spesimen uji tarik Komposit
PP/Serat Kenaf15% tanpa
Talk

Spesimen Komposit
Polipropilena Murni
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